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iftitah

Konferensi cabang Nahdlatul 
Ulama Kudus yang mulanya 
"senyap" kini muncul kriteria 

yang diharapkan bisa memimpin NU. 
Ketua PCNU H. Abdul Hadi, mengatakan 
calon pemimpin NU masa depan 
seyogyanya memiliki kriteria muda. Hal 
ini bagian dari adanya regenerasi NU 
agar tetap berjalan.

“Calon Ketua (tanfidziyah) NU 
nanti ya harus muda jiwanya, muda 
fisiknya supaya kuat,”ujarnya kepada 
Suaranahdliyin.com di sela-sela Focuss 
Group Discussion (FGD) di  SD Unggulan 
Muslimat NU Kudus, Ahad (17/2/2019).

Kriteria lainnya, menurut H.Abdul 
Hadi, adalah seorang yang “mampu”. 
Sosok “mampu” ini harus yang pikirannya 
cerdas, bisa menyesuaikan dengan 
syuriyah dalam menggerakkan roda 
organisasi.

“Begitu pula,mampu menindaklanjuti 
segala harapan yang ada,”tandasnya.

Pernyataan senada disampaikan Ketua 
Majlis Wakil Cabang NU Kecamatan 
Jekulo H. Sulkan. Ia menyatakan NU 
Kudus sangat membutuhkan sosok 
pemimpin muda yang komitmen 
terhadap NU.

“Tetapi (muda) disini yang bisa 
sejalan dengan para sesepuh (kiai 

syuriah),”ujarnya
Ia mengharapkan kepengurusan 

mendatang harus bisa solid dan kompak. 
“Karenanya, dibutuhkan sosok   ketua 
yang bisa menjalin kerja sama,”tandasnya.

Sementara itu, sinyal kepemimpinan 
juga datang dari MWC NU Kaliwungu 
selaku tuan rumah Konferancab. Ketua 
Tanfidziyah MWC NU Kaliwungu 
Noor Kholis mengatakan siap maju bila 
nantinya benar-benar dipilih menjadi 
kandidat ketua PCNU Kudus.

"Bila yang lain menghendaki, 
Insyaallah Kaliwungu siap meneruskan 
tonggak kepemimpinan NU Kudus," 
katanya.

Perlu diketahui bahwa hak untuk 
memilih kandidat ketua PCNU Kudus 
hanya dimiliki oleh ketua MWC di 
sembilan kecamatan ditambah satu 
suara dari ketua demisioner. Konfercab 
NU Kudus digelar pada Ahad, 3 Maret 
2019 di SMKNU Ma’arif Prambatan 
Kudus. Agendanya, menyimak dan 
mengesahkan Laporan Pertanggung 
Jawaban PCNU Kudus dibawah 
kepemimpinan KH.Ulil Albab Arwani – 
H.   Abdul Hadi, merumuskan program 
kerja dan memilih Rais syuriyah dan 
ketua Tanfidziyah PCNU Kudus lima 
tahun mendatang. (adb/ros)

Konfercab, NU Kudus Beri 
Sinyal untuk Pemimpin Muda

Tanggal 3 Maret 2019 ini, menjadi 
salah satu momentum akan menjadi catatan 
penting dalam sejarah perjalanan Nahdlatul 
Ulama (NU) di Kabupaten Kudus, dengan 
digelarnya Konferensi Cabang (Konfercab), 
yang salah satu agendanya adalah ‘’mencari 
nahkoda’’ baru.

Proses mencari nahkoda baru 
(pemimpin) melalui Konfercab ini, tentu 
sangat penting, karena ini soal eksistensi 
NU Kudus di masa – masa mendatang. 
Maka dalam menentukan pilihan pun tentu 
tidak bisa asal, melainkan harus melalui 
pertimbangan matang.

Tanpa bermaksud menggurui, melainkan 
sekadar untuk saling mengingatkan demi 
kebaikan, ada beberapa hal yang mesti 
diperhatikan dalam memilih seorang 
pemimpin dan kepemimpinan.

Dalam sebuah perbincangan ringan 
dengan H. Nur Khamim Lc. Pg.D, 
pengasuh Pondok Tahfidh Yanbu’ul Qur’an 
2 Muria, pada dasarnya setiap orang adalah 
pemimpin sesuai porsi masing – masing. 
Dan setiap pemimpin, mesti memiliki 
bekal ilmu pengetahuan (wawasan) yang 
mapan. Dengan ilmu pengetahuan itulah, 
seorang pemimpin diharapkan bisa 
menjalankan roda organisasi atau amanah 
kepemimpinan yang dipikulnya.

Selain itu, dalam menjalankan 
organisasi, dibutuhkan  team work  yang 
baik dan solid. Sahabat Umar ibnu Khattab 
yang dikenal sebagai pemimpin tegas 
saja, semasa menjadi khalifah masih 
mengangkat Ali ibnu Abi Thalib sebagai 
penasihat pribadinya di bidang hukum.

Lalu ketika Sahabat Umar mengangkat 
Muawiyah ibnu Abi Sufyan menjadi 
gubernur di tanah Syam, pada saat yang 
sama Umar mengangkat Sahabat Abu 
Darda’ –seorang yang zuhud dan wira’i- 
sebagai penasihat Muawiyah. Maknanya, 
seorang pemimpin juga perlu kontrol, 
sehingga tidak salah mengambil kebijakan.  

Semoga Konfercab NU Kudus kali ini, 
bisa mendapatkan pemimpin yang lebih 
baik, dan mampu meneruskan program – 
program pemimpin terdahulu yang sudah 
baik, dan menginisiasi serta men-support 
dijalankannya program baru yang baik 
pula. Selamat ber-Konfercab ! 

[Redaksi] 

Mencari 
‘’Nahkoda’’ Baru 

NU Kudus

(ILUSTRASI/SN)
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Warga NU harus bersatu untuk 
menguatkan dan membangun 
organisasi agar pemberdayaan 

masyarakat melalui ekonomi, pendidikan 
dan kesehatan berjalan maksimal. 

Hal itu disampaikan oleh Rais Syuriah 
NU Kudus, KH. Ulil Albab Arwani dalam 
pembukaan Focuss Group Discussion 
(FGD) oleh PCNU Kudus di SD Unggulan 
Muslimat NU Kudus, Ahad (17/02/19).

Menurut KH. Ulil Albab, jihadnya warga 
NU adalah memajukan Islam dengan cara 
memberdayakan umatnya melalui bidang 
pendidikan, profesi, ekonomi dan bisnis.

“Berjihadlah dengan hartamu, 
potensimu dan profesimu untuk agama 
Allah agar Islam terus maju,” tutur kiai yang 
akrab disapa Gus Bab ini seraya mengutip 
sebuah hadits Nabi.

Gus Bab menambahkan, termasuk 
juga dokter, guru, saudagar dan aghniya’ 
harus mengikuti aturan Islam dan mau 
memajukan Islam ala Ahlussunnah wal 
Jama’ah an-nahdliyah. Dengan potensi 
kekuatan, penguasaan ilmu dan harta 
benda yang dikumpulkan dengan semangat 
bersatu maka NU akan kuat dan luar biasa.

“Masing-masing profesi akan kita 
gunakan. Bila bisa bersatu, akan jadi power 
yang luar biasa untuk memajukan umat,” 
tegasnya.

Gus Bab menjelaskan langkah itu bisa 
dimulai dengan membangun kebanggaan 
dan kepercayaan pada produk serta teman 

sendiri. Jangan sampai orang NU itu suka 
membeli produk orang lain dan justru 
mencibir milik sendiri.

“Bersatulah mari mengembangkan 
ekonomi kita bersama, membangun 
kekuatan, kesehatan, pendidikan dan 
sebagainya,” jelasnya.

FGD ini, lanjut Gus Bab, merupakan 
titik balik bagi NU untuk memulai dan 
menyusun kekuatan kita. Harus ada 
kemauan dan niatan yang kokoh agar hasil 
dari kegiatan ini bisa segera direalisasikan 
dan berjalan dengan baik.

“Harus ada kemauan dan niat sungguh-
sungguh. Tanpa itu tidak akan berjalan 
baik,” pesannya..

FGD ini dilaksanakan dalam rangka 
menyongsong Konferensi Cabang 
(Konfercab) Nahdlatul Ulama Kabupaten 
Kudus yang akan berlangaung 3 Maret 
mendatang. Dalam FGD ini peserta dibagi 
menjadi 4 rumpun kelas, yaitu kelas 
ekonomi, kelas perguruan tinggi, kelas 
ZIS (zakat, infaq, shodaqoh) dan kelas 
kesehatan. 

Beberapa rekomendasi program yang 
muncul dari FGD tersebut diantaranya 
ialah membangun rumah sakit tipe 
D, membangun universitas sains dan 
teknologi Nahdlatul Ulama di Kudus, 
pemberdayaan umat melalui program 
INUK serta digitalisasi aset dan potensi 
juga mendirikan NU Mart. (rid, adb, gie/
ros)

Gus Bab 
Ajak Warga 
NU Bersatu 
Kuatkan 
Ekonomi 
Umat

BERDO"A: Gus Bab, KH. Ulil Albab Arwani (dua dari kiri) memimpin do'a pada pembukaan FGD 
kemarin. (FOTO: Arsip)
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Pentingnya menjaga Islam ala 
ahlussunnah wal jamaah an-
nahdliyah, serta meneguhkan bangsa 

Indonesia. Hal tersebut disampaikan oleh 
Ketua PW Muslimat NU Jawa Tengah, 
Ismawati, pada Harlah ke-73 Muslimat NU 
di Alun-Alun Simpang Tujuh Kudus, Ahad 
pagi (24/2/2019).

“Kita sebagai Muslimat NU harus bisa 
menjaga NKRI, menjaga Islam dan menjga 
Bangsa agar tidak berpecah belah.” kata 
Ismawati.

Pimpinan Pusat Muslimat NU Khofifah 
Indar Parawansa dalam sambutan 
tertulisnya memaparkan lima tantangan 
yang harus diselesaikan secara bersama-
sama oleh Muslimat NU. Menurutnya, 
sebagai poros pergerakan kaum perempuan 
Nahdlatul Ulama, Muslimat harus juga 
menjawab segala persoalan bangsa.

“Muslimat sebagai poros pergerakan 
kaum perempuan harus mampu menjawab 
tantangan untuk menjaga NKRI,” kata 
Khofifah dalam sambutan tertulis yang 
dibacakan oleh Hj. Siti Aniroh Efendi 
Yusuf, ketua PP Muslimat NU.

Tantangan pertama, jelasnya, yaitu 
persoalan keagamaan. Menurut Khofifah 
sekarang muncul organisasi keagamaan 
yang mengusung fundamentalisme sebagai 
semangat dakwah sehingga banyak paham 
yang kemudian menjadi radikal dan 
intoleran.

“Muslimat harus mampu mengatasi 
ini dengan dakwah Islam yang ramah dan 
toleran,” tandasnya.

Tantangan kedua, menyangkut 
persoalan narkoba. Mengutip data dari 
Badan Narkotika Nasional (BNN), Ia 
menyampaikan ada sekitar 53 juta orang 
telah terjangkiti narkoba dengan kaum 
pelajar sebagai pengguna terbanyaknya. 
Menurut Khofifah hal itu merupakan 
tanggung jawab bagi seorang ibu untuk 
mendidik anak dan keluarga agar tidak 
terjerumus pada narkoba.

“Selanjutnya, Tantangan ketiga adalah 
kemiskinan,” tambahnya. “Rendahnya 
akses ekonomi itu berdampak pada 
pendidikan yang tertinggal, utamanya di 

daerah-daerah pinggiran,” imbuhnya.
Tantangan keempat, menurut Khofifah 

yaitu penguasaan teknologi dan informasi 
harus dimiliki oleh ibu-ibu agar tidak 
terbawa arus liberalisasi informasi. 
Terutama fungsinya juga untuk mengawasi 
perilaku anak dan keluarga dalam 
pergaulan.

“Ibu-ibu jangan gaptek teknologi, mari 
awasi anak-anak kita dari dampak negatif 
teknologi seperti pornografi, hoaks dan 
lain sebagainya,”pintanya.

Adapun tantangan kelima adalah 
maraknya hoaks, ujaran kebencian dan 
fitnah. Demikian itu tidak bisa dimungkiri 
bahwa belakangan ini banyak informasi 

yang dipelintir dan mengancam keutuhan 
kehidupan bersama.

“Muslimat NU menggalang ikrar sejak 
peringatan Harlah di GBK lalu untuk 
menolak hoaks, ujaran kebencian dan 
fitnah,” tegasnya.

Kelima tantangan itu, kata Khofifah, 
harus menjadi perhatian pokok yang harus 
dipikirkan Muslimat NU di usia ke 73 tahun 
supaya lebih eksis dalam menjaga NKRI 
dan mewujudkan kehidupan yang sejahtera 
dalam beragama, berbangsa dan bernegara.

“Mari mewujudkan warga Indonesia 
yang sejahtera melalui Muslimat NU 
tercinta,” pintanya. (gie,rid,adb/ros)

Muslimat NU Jateng Komitmen Jaga 
Aswaja dan Teguhkan NKRI

Gambar 1 : Sekjend PP. Muslimat NU, Siti Aniroh Efendi Yusuf menyampaikan sambutan ketua PP 
Muslimat NU, Khofifah Indar Parawansa
Gambar 2 : Ketua PW Muslimat NU Jateng, Ismawati menyampaikan sambutan
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Santri 
PTYQM 

Kunjungi 
Kantor 

Redaksi 
Jawa Pos dan 

Metro TV 
Jawa Timur

PP. Yanbu'ul Qur'an Menawan

MADRASATUNA

Ada yang berbeda pada Jum’at 
(14/2/2019) lalu di Graha Pena 
(Kantor Redaksi Jawa Pos) Surabaya, 

sekitar pukul 13.30 Wib. Sebab, saat itu, 
salah satu media nasiona di Indonesia, itu 
memiliki ‘’tamu istimewa’’.

Tamu istimewa itu adalah sebanyak 
24 santri dari Pondok Tahfidh Yanbu’ul 
Qur’an Menawan (PTYQM) Kudus, yang 
menggelar kunjungan redaksi ke markas 
para jurnalis di media yang dibesarkan oleh 
pengusaha sekaligus jurnalis senior, Dahlan 
Iskan.

Para santri penghafal al-quran itu 
didampingi oleh Dr. KH. Ahmad Faiz Lc. 
MA. (pengasuh PTYQM), bersama deretan 
ustadz yang terdiri atas Yuniar Fahmi Lathif 
M.Pd, Ulin Nuha M.Ag., Fathul Umam SH 
dan Muhtadi M.Pd.

Menurut Dr. KH. Ahmad Faiz, kunjungan 
ke kantor redaksi di Surabaya, Jawa Timur 
itu untuk memotivasi para santri agar 
meningkatkan kesadaran literasinya, dan 
mengenalkan secara langsung bagaimana 
pengelolaan media massa profesional.

‘’Literasi ini sangat penting. Bidang 
literasi, dalam Islam, mendapatkan 
perhatian tinggi dan terhormat. Ayat yang 
pertama kali diturunkan kepada Rasulullah 
Muhammad Saw., sangat terkait dengan 
tradisi literasi, yakni perintah membaca: 
Iqra’,” tuturnya.

Yuniar Fahmi, menyampaikan, para 
santri yang mengikuti kunjungan ke kantor 
redaksi Jawa Pos dan Metro TV di Jawa 
Timur, adalah mereka yang tergabung 
dalam ekstrakurikuler jurnalistik, yang 

Gambar 1 : Jajaran asatidz/pendamping berfoto bersama
Gambar 2 : Santri PTYQM berdiskusi dan belajar di meja redaksi Metro TV Jatim
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mengelola Majalah Menawan. “Ekstrakurikuler ini baru 
setahun belakangan berdiri,” ungkapnya.

Meskipun ‘’masih belia’’, namun selain telah berhasil 
menerbitkan edisi perdana ‘’Majalah Menawan’’ dan 
kini tengah menyiapkan edisi kedua, juga telah berhasil 
menorehkan prestasi yang cukup membanggakan.

“Alhamdulillah, pada lomba yang digelar di UIN Sunan 
Ampel beberapa bulan lalu, Surabaya, namun wakil dari 
Menawan berhasil meraih juara III dalam Lomngkat 
nasional. Bagi Saya, ini sangat luar biasa,’’ tuturnya 
mengapresiasi prestasi anak didiknya.

Sementara itu, di Kantor Redaksi Jawa Pos itu, para santri 
berdiskusi dengan perwakilan dari redaksi seputar proses 
penerbitan media massa, dalam hal ini koran (surat kabar). 
Diskusi antara santri PTYQM dan perwakilan redaksi pun 
berjalan cukup menarik.

Hal sama di Kantor Redaksi Metro TV Jawa Timur. Di 
sini, para santri bahkan tidak sekadar dikenalkan bagaimana 
pengelolaan media televisi, beberapa santri bahkan diberi 
kesempatan untuk menjadi ‘’presenter dadakan’’ pada 
kesempatan itu. Mantap, khan. Moga pengalamannya 
bermanfaat, ya ... (ros/ gie, rid, adb)

KUDUS – Prestasi membanggakan diraih oleh SMK 
NU Ma’arif 2 Kudus dalam Pekan Olahrada Daerah 
(Popda), untuk cabang lomba sepak takraw yang 
digelar di GOR Klenteng Kudus, 20 – 21 Februari 
2019.

Pada kesempatan itu, tim dari SMK NU Ma’arif 
2 Kudus berhasil memboyong juara pertama. Itu 
menjadi prestasi luar biasa, karena para tim yang 
berlaga adalah tim – tim tangguh dari berbagai 
sekolah di Kota Kretek.

Selain dari SMK NU Ma’arif 2 Kudus, tim yang 
bertanding dalam cabang sepak takraw antara lain 
berasal dari MA. Raden Umar Said, SMK NU Hasyim 
Asy’ari 2, SMA NU Al Ma’ruf dan SMK Assa’idiyah.

Edi Saputra, sang pelatih, bangga atas raihan 
prestasi anak – anak asuhnya itu. Dia mengaku, untuk 
mengukir prestasi itu sangatlah berat. “Tidak mudah 
perjuangan anak – anak dalam meraih gelar tahun ini. 
Semua berkat dukungan pihak sekolah dan latihan 
rutin tanpa lelah yang dilakoni,’’ paparnya.

Budi Ressanto S.Pd, Kepala SMK NU Ma’arif 2 
Kudus mengapresiasi anak – anak didiknya yang telah 
mengharumkan nama seklahnya. ‘’Semoga prestasi 
ini semakin memotivasi anak – anak lebih giat lagi 
berlatih untuk meraih prestasi – prestasi terbaik lagi 
di waktu – waktu mendatang,’’ harapnya. (gie, rid/ ros, 
adb)

SMK NU Ma’arif 2 
Juarai Lomba Sepak 

Takraw

K I L A S
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BLORA – Pondok Pesantren (PP) 
Khozinatul Ulum menggelar lomba 
penulisa biografi ulama bagi para santri 
dan mahasiswa se-Eks Karesidenan Pati 
yang berusia antara 16 tahun – 25 tahun. 

Deadline pengumpulan karya 
disebutkan paling lambat 15 Maret 2019. 
Selanjutnya, pemenang akan diumumkan 
pada 24 Maret 2019 dan penyerahan 
hadiah pada 24 April 2019. dalam rilis 
yang diterima redaksi Suara Nahdliyin 
hadiah yang diperebutkan tertulis jutaan 
rupiah. 

Adapun format penulisannya 
menggunakan font Times New 
Roman dengan margin 4-3-3-3 dan 
spasi 1.5, ukuran kertas A4 dalam 
orientasi “potrait”.  Naskah dikirimkan 
dalam format docx. ke alamat email 
pontrenkhozin@gmail.com. 

Lomba yang digelar dalam rangka 
haflah khotmil qur’an wa haul mayasyikh 
al-maghfuri lahum itu bertema ”Kiaiku 
Panutanku” . Lomba ini bersifat individu 
(perorangan). Informasi selengkapnya 
hubungi 08974377766 (Muwafi) atau 
089658428100 (Saikul). (ros/ adb)

PP. Khozinatul 
Ulum Gelar 
Lomba Penulisan 
Biografi Ulama

KUDUS  – Kabupaten Kudus kembali 
kehilangan salah satu putra terbaiknya. KH. 
Mahmudi, kiai sederhana dan bersahaja asal 
RT 3 RW V Desa Besito, Kecamatan Gebog, 
meninggal dunia pada Senin (18/2/2019) 
siang. Jenazah dimakamkan setelah Isya.

Pemakaman jenazah kiai yang lama 
mengabdikan diri sebagai pengajar di 
madrasah Tasywiquth Thullab Salafiyah 
(TBS) Kudus itu, diantarkan oleh ribuan 

pelayat yang datang dari berbagai penjuru 
kampung di Kota Kretek. Bahkan banyak 
juga santri dan mereka yang takziyah, 
berasal dari berbagai kota seperti Jepara, 
Demak, bahkan Jakarta.

KH. Ahmad Arwan, mewakili keluarga 
mengemukakan, kepergian suami Hj. Siti 
Azizah itu membawa duka mendalam bagi 
masyarakat. ‘’Mautul ‘alim, mautul ‘alam,’’ 
katanya di depan ribuan para pelayat yang 
hadir.

Tak lupa, pada kesempatan itu KH. 
Ahmad Arwan mengajak para pelayat untuk 
mendoakan KH. Mahmudi agar diampuni 
dosa-dosanya dan mendapatkan pahala 
surga atas amal kebaikan yang dikerjakan 
semasa hidup. Keluarga, khususnya istri 
dan anak-anaknya juga dipesan agar secara 
khusus mendoakan almarhum.

Ustadz Abdullah Faqih, salah satu 
tetangga kepada Suaranahdliyin.com, 

KH. 
Mahmudi 
Besito 
Berpulang

O B I T U A R I

Gambar 1 : Foto KH. Mahmudi (alm)
Gambar 2 : Banser berbaur dengan masyarakat ketika mengiringi kepergian KH. Mahmudi, Senin (18/02/19) lalu.

mengutarakan, KH. Mahmudi adalah 
sosok yang ramah, baik hati dan dekat 
dengan masyarakat. ‘’Beliau banyak 
mengisi khutbah Jum’at di masjid-masjid 
sekitar, serta secara rutin menyampaikan 
mauidhoh di berbagai jamiyyah, baik 
jamiyyah bapak-bapak maupun jamiyyah 
ibu-ibu. Selain itu, juga sering diminta 
mengisi pengajian di berbagai tempat,’’ 
tuturnya.

Hal senada disampaikan Ustadz Subhi. 
Menurutnya, KH. Mahmudi yang juga 
pengasuh Majelis Taklim I’anatut Thalibin 
adalah pendidik serta kiai yang sabar. 
‘’Beliau sosok yang sangat sederhana, 
ngemong, tidak menjaga jarak dengan 
santri dan masyarakat sekitar,’’ kenangnya.

KH. Mahmudi meninggalkan empat 
putra/ putri. Mereka adalah Shohifatul 
Wahdah Ahmad Khoiruddin, Ulil Fahmi 
dan Noor Mustafida. (gie, rid/ ros, adb)
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SEMARANG  - Di Gedung Gradika Bakti 
Praja Kompleks Kantor Gubernur Jawa 
Tengah, Satuan Komunitas Pramuka 
Ma’arif (Sakoma) LP Ma’arif PWNU Jawa 
Tengah secara resmi dilepas Gubernur 
Jawa Tengah sekaligus Ketua Majelis 
Pembimbing Daerah (Mabida) Gerakan 
Pramuka Jateng, H. Ganjar Pranowo, Senin 
(18/2/2019).

Hadir pula pada kesempatan itu antara 
lain H. Taj Yasin (Wakil Gubernur Jateng), 
Drs. KH. Muhamad Muzamil (Ketua 
PWNU Jateng), R. Andi Irawan (Ketua 
LP Ma’arif NU Jateng), H. Shobirin (Ketua 
Sakoma LP Ma’arif NU Jateng), perwakilan 
Badan Otonom, dan peserta Kontingen 
Perkemahan Pramuka Penggalang Ma’arif 
NU Nasional (Pergamanas) II tahun 2019.

R. Andi Irawan, mengutarakan, 
Pergamanas II tahun 2019 merupakan 
kegiatan rutin yang diadajakan LP Ma’arif 
se Indonesia. Pergamanas II tahun 2019 
mengusung tema “Pramuka Ahlussunnah 

Waljamaah Menuju Generasi Emas 2030”.
“Ini satu kesatuan yang digelar LP 

Ma’rif sebagai lembaga yang menaungi 
sekolah dan madrasah. Pramuka di LP 
Ma’arif sangat penting dalam penanaman 
ideologi dan ajaran aslussunnah waljamaah 
annahdiyah, membentuk hubbul wathan 
(nasionalisme), dan pengamalan Tri Satya 
dan Dasa Dharma bagi peserta didik dari 
sekolah atau madrasah di bawah naungan 
LP Ma’arif,” katanya.

Dikatakannya, tahun ini LP Ma’arif 
Jawa Tengah mengirim sebanyak 780 
peserta dalam Pergamanas II Tahun 2019 
yang dilangsungkan di Bumi Perkemahan 
Cibubur, Ciracas, Jakarta Timur yang 
digelar pada Selasa – Sabtu (19 – 23/2/2019. 
“Peserta dari 34 kabupaten/ kota se Jateng,” 
ungkapnya.

Ketua Majelis Pembimbing Daerah 
(Mabida) Gerakan Pramuka Jateng, H. 
Ganjar Pranowo mengatakan, bahwa 
Pergamanas menjadi momentum luar 

biasa dan sebagai penanaman karakter 
positif, karena pramuka Ma’arif ini teguh, 
tulus, dan cinta bangsa. ‘’Hubbul wathan 
minal iman. Ini bukan perkara mudah. 
Diucapkan mudah, tetapi dilakoni itu yang 
susah,” paparnya.

Ganjar mengemukakan, bahwa pramuka 
di Ma’arif sangat jos, sehingga pemahaman 
keagamannya pasti jos. “Konstitusinya, 
pasti jos. Pramuka pasti induknya ke 
PBNU. P adalah Pancasila, B adalah 
Bhinneka Tunggal Ika, N adalah NKRI, 
dan U adalah Undang-undang Dasar 1945. 
Ini bukan  otak-atik gathuk, tapi memang 
sudah diatur oleh Tuhan dari sananya,” 
tuturnya.

Pada kesempatan itu pula, Ganjar 
mengajak pramuka Ma’arif memerangi 
hoaks. ‘’Hoaks, fitnah, dan berita tidak jelas 
menjadikan persaudaraan menjadi bercerai 
berai. Kita itu berbeda, namun tidak hanya 
berbeda, tetapi bersatu, berbhinneka 
tunggal ika,” tegasnya.  (ibda/ ros, adb)

Ganjar : Pramuka Ma'arif Harus Ikut Perangi Hoaks

Konferensi Cabang Nahdlatul Ulama 
Kabupaten Kudus mengambil tema 
“Mengembangkan Harakah dan 

Potensi Menuju Satu Abad NU”. Dalam 
acara tersebut, selain memilih Ketua, 
tentunya juga banyak sekali hal yang perlu 
disiapkan untuk semakin memperkuat NU 
melalui program yang pro umat. Apa saja 
yang bisa digarap dan seperti apa NU akan 
dilaksanakan di masa depan? Berikut ini 
wawancara khusus Suara Nahdliyin dengan 
Ketua Ikatan Sarjana Nahdlatul Ulama 
(ISNU) Cabang Kudus, Dr. H. Kisbiyanto, 
S.Ag M.Pd.

Salam, Bagaimana Bapak memandang 
Konfercab NU Kudus menyambut Satu 
Abad NU ini?

ISNU Kudus memberi perhatian khusus 
tentang menuju satu abad NU, terutama 
terkait dengan pelaksanaan Konferensi 
PCNU Kudus 3 Maret 2019. PCNU 
Kudus mempunyai aset dan potensi 
pengembangan yang luar biasa. 

Apa aset dan potensi itu, misalnya?

Aset secara fisik misalnya tanah, bangunan, 
dan benda tidak bergerak lainnya menyebar 
di seluruh pelosok, berupa kantor, sekolah, 

Kisbianto : Satu Abad NU Bisa Manfaatkan 
Potensi dan Asetnya

___WAWANCARA___

madrasah, masjid, musholla, lembaga 
kesehatan, lembaga keuangan, tanah wakaf, 
dan fasilitas lainnya. Aset lainnya adalah 
potensi kader-kader NU yang melimpah 
ruah, ada pelajar, mahasiswa, sarjana, 
magister, doktor dengan spesialisasi profesi 
dokter, pengacara, guru, dosen, petani, 
pedagang, pegawai, wakil rakyat, pejabat, 
dan masih banyak sektor profesional 
lainnya.

Bagaimana potensi dan aset itu akan 
mampu digarap NU Kudus?

Modal aset-aset itu menguatkan NU 

di Kudus untuk bergerak secara teknik 
strategik, yaitu pendayagunaan aset 
tersebut untuk lebih efektif berkhidmat 
kepada umat. Layanan umat yg dikuatkan 
ke depan adalah layanan bidang kesehatan 
dengan pendirian lebih banyak klinik dan 
rumah sakit, kemudian layanan bidang 
ekonomi dengan pendirian badan usaha 
dan lembaga keuangan/perbankan, lalu 
layanan pendidikan dengan memperbanyak 
sekolah dan madrasah unggulan dan 
pengembangan perguruan tinggi milik NU, 
serta pemberdayaan zakat, infak, shadaqah 
melalui LAZISNU.

Kapan hal itu akan direalisasikan dan 
seperti apa rencana teknisnya?

Mulai tahun 2019 hingga lima tahun ke 
depan, diharapkan semua program tersebut 
sudah berhasil sehingga NU sebagai 
organisasi sosial keagamaan benar-benar 
berdaya dalam melayani warga NU dan 
masyarakat. Jadi, gambarannya 5 sampai 
7 tahun ke depan ketika NU berusia 100 
tahun atau satu abad NU, maka PCNU 
Kudus sudah mempunyai rumah sakit, 
bank, BUMNU, dan universitas, serta 
LAZINU harus sangat kuat ketika itu.

Terimakasih Pak.
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NU Care-
LAZISNU Kudus 
Usung Program 
Digitalisasi dan 
Sinergi Antar 
Lembaga

SLEMAN - Menghadiri acara Rakornas 
NU-Care LAZISNU di Pondok Pesantren 
Diponegoro, Bantul, Yogyakarta, 
pengurus NU-Care LAZISNU Kudus 
mengusung program sinergitas antar 
lembaga untuk menyukseskan gerakan 
membangun arus baru ekonomi umat. 
Sinergitas itu dilakukan dalam bidang 
pendataan, pengumpulan donasi dan 
penentuan program untuk kepentingan 
kesejahteraan umat.

“Kalau ditingkat cabang mulai dari 
Ansor, Muslimat, Fatayat dan Banom lain 
itu bisa bersinergi dalam menentukan 
program kesejahteraan umat itu akan 
memudahkan pengurus wilayah dan 
pengurus besar sebagai koordinator,” 
kata Ketua NU-Care LAZISNU Cabang 
Kudus, Sya’roni Suyanto di Ponpes 
Diponegoro, Jumat (15/02/19).

Selain itu, kata Sya’roni, NU-Care 
LAZISNU Cabang Kudus juga tengah 
menyiapkan program digitalisasi 
aset dan potensi yang nantinya bisa 
dimanfaatkan untuk memetakan 
kebutuhan dan program kesejahteraan 
umat sehingga tepat sasaran.

“Program itu nanti juga bisa 
diterapkan secara nasional kalau 
memungkinkan,” imbuhnya.

Prinsip utama, jelas Sya’roni, 
sementara ini kami memang berfokus 
pada sinergitas antar banom dan 
lembaga terlebih dahulu untuk juga 
membantu kelancaran proses digitalisasi 
tersebut.

Dalam acara yang berlangsung Jum’at 
– Ahad (15-17/2/2019) ini, Kabupaten 
Kudus mengirim 9 utusan yang terdiri 
atas perwakilan kantor cabang 4 orang 
dan perwakilan dari anak cabang 
Kecamatan Dawe 5 orang.

Rakornas ke IV yang dihadiri 
ribuan pengurus NU-Care LAZISNU 
se-Indonesia ini mengusung tema 
“Berkhidmat Membagun Arus Baru 
Ekonomi Umat” dan #EnergyOfZakat 
sebagai tagar resmi.(gie, rid/adb)

Rakornas ke IV NU Care - 
LAZISNU 2019

JAKARTA - Mantap. Kontingen (Sako) 
Ma’arif NU Jateng berhasil menjadi juara 
umum dalam Perkemahan Penggalang 
Maarif Nasional (Pergamanas) II tahun 
2019. Demikian itu sesuai harapan 
Gubernur H. Ganjar Pranowo saat melepas 
Sako Ma’arif NU Jateng yang mengharapkan 
bahwa Jateng harus juara I.

Atas prestasi itu, kontingen Jateng 
menerima hadiah yang diterima pada 
Sabtu (23/2/2019) malam. Penyerahan 
dilakukan langsung oleh langsung Ketua PP 
LP Ma’arif NU, Drs. KH. Z. Arifin Junaidi 
M.B.A. ‘’Selamat, semoga ini menjadi 
penyemangat untuk menghidupkan Sako 
Ma’arif,” katanya.

Hasil kejuaraan lengkap sebagaimana 
diumumkan panitia Pergamanas II 2019, 
Bidang Olimpiade Aswaja dan ke-NU-an 
putra juara I Regu Kirin (Lumajang), juara 
II Regu Singa (NTB), juara III Abdullah 
Rosyid Dzulhilmi Regu Lebah (Kudus), 
juara harapan I Regu Garuda (Banyumas), 
juara harapan II Regu Garuda (Jepara), 
juara harapan III Regu Garuda (Demak).

Sedang untuk putri juara I Regu 
Anggrek Bulan (Banyumas), juara II Regu 
Sakura (Tangerang), juara III Regu Tulip 
(Kabupaten Mojokerto), juara harapan I 
Regu Kamboja (Magelang), juara harapan 
II Regu Mawar (Pekalongan), dan juara 
harapan III Regu Mawar (Babat).

Pada Bidang Pentas Seni, juara I 
Jawa Tengah, juara II Jawa Timur, juara 
III Banten, juara harapan I Bali, juara 

harapan II Lampung, dan juara harapan 
III Kalimantan Timur. Lalu untuk Bidang 
Kuliner Nusantara juara I diraih Bandung, 
juara II Temanggung, juara III Surabaya, 
juara harapan I Jepara, juara harapan II 
Kendal, dan juara harapan III Ternate.

Bidang Karnaval, juara I Jember, 
juara II Semarang, juara III Tasikmalaya, 
juara harapan I Banten, juara harapan 
II Kalimantan Barat, dan juara harapan 
III Wonosobo. Lomba Yel-yel, juara I 
Jember, juara II Yogjakarta, juara III NTB, 
juara harapan I Depok, juara harapan 
II Temanggung, dan juara harapan III 
Bengkulu.

Bidang Tapak Kemah Putra, juara I 
Jepara, juara II Bengkulu, juara III Blitar, 
juara harapan I Balekambang Jepara, juara 
harapan II Semarang, dan juara harapan III 
Banyumas. Untuk Tapak Kemah Putri juara 
I Temanggung, juara harapan I Wonosobo, 
juara harapan II Kudus, dan juara harapan 
III Semarang.

Dari hasil perlmbaan itu, panitia 
menahbiskan Jawa Tengah sebagai juara 
umum, juara favorit diraih Jawa Timur, 
kontingen tergiat Maluku Utara, dan 
kontingen terbanyak adalah Jawa Tengah.

Ketua LP Ma’arif NU Jateng 
mengapresiasi perolehan prestasi tersebut. 
“Satu keraguan sudah terjawab, atas kerja 
keras kita bersama. Selamat, semoga 
berkah untuk kita semua. Kita lanjutkan 
kesuksesan ini di Porsema Jateng,” tuturnya. 
(ibda/ adb, ros)

Pergamanas, 
Kontingen Jateng 
Sukses  Jadi Juara 

Umum
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KUDUS  – Rangkaian memperingati Hari 
Lahir (Harlah) ke-93 Nahdlatul Ulama 
(NU), Pengurus Ranting Nahdlatul Ulama 
(PRNU) Ngembalrejo, Kecamatan Bae 
memulai pembangunan Masjid An-Nur.

Masjid dibangun di atas tanah wakaf 
NU yang terletak di Desa Ngembalrejo 
yang berbatasan dengan Dusun Sumber, 
Desa Hadipolo, Kecamatan Jekulo, pada 
Ahad (3/02/19). Upacara peletakan batu 
pertama pembangunan masjid itu, dihadiri 
antara lain KH. M. Ulil Albab Arwani (Rois 
Syuriyah PCNU Kudus), H. Sarmanto 
Hasyim (Ketua GP Ansor Kudus), serta 
para pengurus Majelis Wakil Cabang 
(MWC) NU Kecamatan Bae dan tokoh 
masyarakat setempat.

Sebelum peletakan batu pertama, 
dilakukan pembacaan manaqib dan doa 
rasul yang dipimpin oleh KH Jufri, sesepuh 
Dusun Sumber. Sedang untuk peletakan 
batu pertama, dilakukan KH. M. Ulil Albab 
Arwani.

Gus Bab –sapaan akrab KH. M. Ulil 
Albab Arwani- mengapresiasi dan bangga 
terhadap pembangunan masjid ini. ‘’Siapa 
saja yang ikut mendarmakan harta maupun 
tenaganya untuk pembangunan masjid, maka 
kelak Allah akan melipatgandakan kebaikan 
itu dengan kelipatan yang tak terhingga,’’ 
tuturnya.

Gus Bab pada kesempatan itu juga 
mendoakan, supaya pembangunan masjid 
bisa berjalan dengan lancar. “Semoga 

pembangunan masjid ini segera rampung 
dengan sempurna, agar bisa digunakan untuk 
jamaah dan kegiatan-kegiatan keagamaan 
dan keilmuan,’’ harapnya.

Ketua PRNU Ngembalrejo, Kiai Khifni 
Nasif, pembangunan Masjid An-Nur ini 
diharapkan bisa meningkatkan ghiroh jajaran 
pengurus dan warga NU Desa Ngembalrejo 
dalam menguatkan nilai-nilai Islam ‘ala 
ahlussunnah wal jama’ah an-nahdliyah. 
“Semoga kehadiran masjid ini semakin 
menguatkan ghiroh warga NU di Desa 
Ngembalrejo,” katanya.

Sementara itu, bagi masyarakat yang ingin 
menginfakkan sebagian hartanya untuk 
pembangunan masjid ini, silakan hubungi 
081320031912 (Khifni N). (rid, gie/adb, ros)

PRNU Ngembalrejo Bangun Masjid

KUDUS –  Darurat paham radikal 
dikalangan pelajar membuat OSIS MA 
NU Miftahul Falah Cendono membedah 
buku Aswaja dan Kebangsaan Perspektif 
Pelajar karya Tsania Laila Maghfirah di 
Aula 2 MA NU Miftahul Falah, Rabu 
(13/02/19).

Hadir dalam acara tersebut penulis 
buku Tsania Laila Maghfirah, Ketua 
ISNU Cabang Kudus Dr Kisbianto MPd, 
Ketua PAC GP Ansor Kecamatan Dawe 
Saefuddin, Pengurus Lesbumi Pusat 
Muhammad Zaini MPd.

Menurut Tsania, pelajar adalah aset 
yang harus dilindungi dari ancaman 
ideologi yang bertentangan dengan 
keaswajaan dan kebangsaan. Doktrinasi 
aswaja melalui berbagai media dan 
budaya penting dilakukan untuk menjaga 
nalar kemanusiaan mereka agar selaras 
dengan nilai Islam Aswaja an-nahdliyah 
dan cinta tanah air.

“Di dunia nyata maupun maya kami 
melihat sudah banyak gerakan doktrinasi 
non-aswaja yang terselubung melalui 
budaya, gaya hidup dan bahasa,” kata 
alumni MA NU Miftahul Falah tahun 
2018 ini.

Membenarkan pernyataan Tsania, 
Muhammad Zaini bahkan pernah 
secara langsung bersinggungan dengan 
kenyataan demikian. Di beberapa kota 
besar, kata Zaini, gerakan semacam 
itu massif dilakukan. Doktrinasi itu 
dilakukan sejak dini kepada anak-anak di 

sekolah dasar bahkan TK maupun PAUD.
“Mereka itu mempunyai cara yang 

memanfaatkan ayat Al-Qur’an untuk 
mencuci otak sehingga ketika dibacakan 
ayat tersebut orang itu bisa patuh,” jelas 
Zaini.

Sementara itu, Saefuddin mengatakan 
bahwa Aswaja dan kebangsaan harus 
berjalan beriringan karena keduanya 
merupakan pilar yang melatarbelakangi 
berdirinya Nahdlatul Ulama dan NKRI.

“Menjaga keduanya berarti 
meneruskan perjuangan Kiai Hasyim 
Asy’ari untuk menjaga negara dan 
umat ini dari ancaman perpecahan dan 
Wahabi,” tandas guru MA NU Miftahul 
Falah ini.

Ketua ISNU Cabang Kudus, 
Dr Kisbianto MPd mengapresiasi 
terbitnya buku ini sebagai langkah 
awal menumbuhkan literasi pelajar 
di Kabupaten Kudus dan Indonesia 
secara umum. Kendati demikian ia juga 
mengomentari beberapa hal terkait 
isi buku dan sumber referensi yang 
dicantumkan.

“Sumber referensi itu penting untuk 
menentukan kredibilitas dan validitas 
karya kita,” pesannya.

Acara tersebut dilaksanakan 
serangkaian dengan kegiatan Festival 
Pelajar IX yang diikuti oleh MTs/SMP 
dan perwakilan OSIS SMA/MA/SMK Se-
Kabupaten Kudus. (rid/adb)

Doktrinasi Pelajar Patut 
Jadi Perhatian

KUDUS - Menyambut pemilu 2019 
sejumlah tokoh, kiai, habaib, umara 
(pejabat negara), TNI, Polri dan 
masyarakat berdoa bersama di Alun-alun 
Kabupaten Kudus, Ahad (24/02/19).

Hadir dalam acara ini Habib Ali Zaenal 
Abidin Assegaf, KH. Ahmad Muwafiq, 
KH. Ulin Nuha Arwani, KH. Ulil Albab 
Arwani, Gus Yusuf Chudlori, Bupati 
Kudus HM Tamzil MT, Anggota DPR RI 
Fathan Subchi, dan grup rebana Azzahir.

Rais Syuriah NU Kudus, KH. Ulil 
Albab Arwani, menyampaikan ini 
merupakan anugrah besar. Lebih lanjut, 
ia mengimbau kepada jamaah yang hadir 
agar menggunakan hak pilihnya dalam 
Pemilu 17 April 2019 nanti. Menurutnya 
hal itu merupakan kewajiban yang harus 
dilaksanakan.

“Kewajiban bagi kita memilih 
pemimpin yang adil dan amanah, 
maka gunakan hak pilih dengan sebaik 
mungkin,” tambah Gus Bab.

Selanjutnya, secara lebih khusus Gus 
Bab memaparkan kriteria calon yang 
layak dipilih adalah orang yang kiranya 
bisa memperjuangkan Islam Aswaja dan 
melaksanakan program sebagaimana 
undang-undang yang telah disepakati.

“Pilihlah orang-orang yang kiranya 
bisa diajak berjuang menjaga Aswaja, 
tidak korupsi dan bisa melaksanakan 
undang-undang yang ada,” imbaunya.
(rid, adb/ros)

Gus Bab Ajak 
Pilih Pemimpin 
yang Bela Aswaja
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JUDUL BUKU:
KH Yasin Bareng : Sang 
Mujiz Dalailul Khairat dari 
Nusantara

PENULIS:
Amirul Ulum

TEBAL:
xviii+ 116 halaman

TERBIT:
Maret 2018

PENERBIT:
Global Press, Yogyakarta

Mbah Yasin, Mujiz 
Dalailul Khairat 
Asal Kudus

RESENSI

Bagi kalangan santri atau kaum 
pesantren, tirakat (riyadhah) sudah 
menjadi hal umum. Tirakat dilakukan 

sebagai ikhtiar bathiniyah, supaya jalannya 
dalam menuntut ilmu diberi kemudahan 
oleh Allah SWT.

Di Kabupaten Kudus, ada satu pesantren 
yang bahkan dikenal sebagai Pondok 
Riyadhah, yakni Pondok Bareng yang 
didirikan oleh KH Yasin. KH Yasin adalah 
satu dari kiai di Bareng yang mula-mula 
mengembangkan pondok pesantren di 
kawasan Kecamatan Jekulo, Kudus.

Di balik sukses KH Yasin 
mengembangkan pondok pesantren, 
ada dua sosok lain yang sangat berjasa 
mendukungnya dalam membangun dan 
mengembangkan Pondok Bareng, yaitu KH 
Sanusi (Mbah Sanusi) yang tak lain adalah 
guru dari KH Yasin serta KH Yasir, sang 
ayah mertua.

KH Yasin yang memiliki nama kecil 
Soekandar, lahir di Kabupaten Pati, Jawa 
Tengah sekitar tahun 1890-an. Ada yang 
mengatakan tempat kelahirannya adalah 
Desa Cebolek, dan ada yang mengatakan di 
Desa Kajen. (hal. 16).

Nama Yasin sendiri baru ‘disandangnya’ 
usai menunaikan ibdaha haji di Haramain. 
Ayahnya adalah Tasmin, yang setelah 
menunaikan ibdah haji berganti nama 
menjadi Haji Amin. Sedang ibunya 
bernama Nyai Salamah.

Sekitar usia enam tahun, ayahanda 
Soekandar meninggal dunia di Makkah saat 
menunaikan ibdaha haji. Soekandar pun 
kemudian diasuh oleh Kiai Abdussalam 
yang merupakan ayahanda dari para kiai 
besar keturunan KH Mutamakkin di Kajen. 
Putra-putra Kiai Abdussalam yaitu Kiai 
Mahfudz, Kiai Abdullah Salam dan Kiai Ali 
Mukhtar. (hal. 28)

Soekandar pun tumbuh menjadi pribadi 
dengan pendidikan agama yang baik di 
bawah asuhan Kiai Abdussalam. Antara 
lain mengaji al-Quran, Nahwu-Sharf, Fikih, 
Tauhid, Tafsir, Hadits, dan lain sebagainya. 
(hal. 29)

Selain kepada Kiai Abdussalam, 
Soekandar juga belajar kepada para ulama 

Nusantara berpengaruh, yakni KH. Kholil 
Bangkalan, Kiai Nawawi Noer Hasan 
Sidogiri, Kiai Sholeh Darat, Kiai Amir Idris 
Pekalongan, Kiai Khalil Harus Kasingan 
dan Kiai Idris Jamsaren.

Dan kepada Kiai Sanusi, Soekandar atau 
Kiai Yasin belajar ilmu rabbaniyah, kesufian 
atau jalan mendekatkan diri kepada Allah. 
Kiai Sanusi sendiri merupakan mursyid 
Tarekat Naqsabandiyah, yang sanad 
keilmuannya bersambung degan Syaikh 
Bahauddin al-Naqsabandi.

Dan Pondok Bareng yang didirkan oleh 
KH Yasin, dikenal masyarakat luas terkait 
dengan persebaran ijazah Dalailul Khairat. 
Pondok Bareng pun kemudian dikenal 
sebagai pondok riyadhoh.

Santri yang menjalani riyadhoh Dalailul 
Khairat meyakini akan keberkahannya, 
terlebih Dalailul Khairat karya Syaikh 
Abu Abdillah bin Sulaiman Al-Jazuli Al-
Simlali Al-Syarif A-Hasani tak lain adalah 
sebuah wirid yang berisi shalawat yang 
mengagungkan Baginda Nabi Muhammad 
Saw. (hal. 93 – 94)

Dari Pondok Bareng yang didirikan 
dan diasuh KH Yasin itu, berhasil 
‘mencetak’ para santri yang menjadi kiai-
kiai berpengaruh yang sangat dikenal 
masyarakat, antara lain Kiai Hambali, 
Kiai Makmun, Kiai Ahmad Basyir dan 
Kiai Hanafi (Kudus); Kiai Muhammadun 
(Pondowan, Pati), Kiai Muhammad Zen 
(Cebolek, Pati); Habib Muhsin (Pemalang); 
dan Kiai Shaleh (Sayung, Demak). (hal. 67)

Ingin tahu lebih banyak tentang KH 
Yasin Bareng? Silakan pembaca simak 
lembar demi lembar buku ‘’KH. Yasin 
Bareng: Sang Mujiz Dalailul Khairat dari 
Nusantara’’ karya Amirul Ulum. (*)
 

Peresensi adalah Rosidi, Guru MANU 
Tasywiquth Thullab Salafiyah (TBS) Kudus 
dan Koordinator Gubug Literasi Tansaro. 
Tulisan ini dimuat di NU Online pada 
Rabu, 15 Agustus 2018.
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Setiap dua minggu sekali di kampung 
saya ada forum jagongan yang 
menarik.  Penggiatnya adalah anak-

anak muda yang resah melihat realita 
hidup yang penuh kompetisi, aksi hingga 
demonstrasi. Forum itu mereka namai 
"Tapa Ngeli" dengan tema obrolan seputar 
kebudayaan dan laku manusia dalam 
menjalankan peradaban.

Salah satu yang menarik perhatian saya 
adalah mereka merasa bahwa persaudaraan 
dan budaya keindonesiaan yang guyub 
rukun sedang dikoyak habis sebab adanya 
keinginan semua pihak untuk menang. 
Sekelompok pemuda itu juga merasa ada 
yang tidak beres pada sistem dan cara 
berpikir sebagian orang Indonesia sekarang 
yang sangat bernafsu untuk menang.  Tidak 
ada budaya Indonesia, utamanya Jawa yang 
mengajarkan cara mengalahkan orang lain. 
Apalagi sampai tega menghabisi satu sama 
lain.

Mereka percaya bahwa budaya timur 
adalah laku spiritual yang dalam sehingga 
ajarannya memuat kearifan kehidupan. Hal 
itu bisa dilihat pada Indonesia dan Jepang 
yang sama-sama memiliki budaya, legenda 
dan mitos yang hampir sama. 

Cerita-cerita soal kehidupan kuno 
kerajaan, kearifan para tokoh besar serta 
manuskrip yang kaya ilmu pengetahuan 
dimiliki oleh Indonesia maupun Jepang 
melahirkan kebudayaan yang sakral dan 
sering disebut sebagai budaya dan/atau 
adab ketimuran. Nilai utamanya adalah 
kesederhanaan dan kesahajaan. Ajaran 
utamanya adalah kebaikan dan mencipta 
keseimbangan, antara manusia, alam dan 
Tuhan. Maka tak heran bila di Indonesia 
maupun Jepang, kita banyak menemui 
perayaan, upacara adat maupun tempat-
tempat yang dianggap memiliki daya magis 
yang eksotis.

Budaya itu secara turun temurun 
dilestarikan dengan pendidikan yang 
didasarkan pada budi pekerti, cinta dan 
kasih sayang. Seperti halnya Ki Hadjar 
Dewantara yang menanamkan karakter 
pada diri anak didik di sekolah Taman 
Siswa yang ia dirikan. Di dalam setiap 
pengajarannya Ki Hadjar juga selalu 
menanamkan kecintaan kepada negara 
dan rakyatnya. Kata Ki Hadjar “perlulah 
anak-anak kita dekatkan hidupnya dengan 
perikehidupan rakyat, agar mereka tidak 

hanya mendapat pengetahuan tentang 
hidup rakyat, namun juga mengalami 
sendiri dan kemudian tidak hidup terpisah 
dari rakyatnya.”

Di Jepang, pendidikan semacam itu 
juga ada dan diprakarsai oleh Tsunesaburo 
Makiguchi. Ia merupakan Presiden 
pertama Soka Gakkai yang menerbitkan 
buku The Geography of Human (Geografi 
Kehidupan Manusia) pada tahun 1903. 
Ajarannya menegaskan pentingnya 
mempelajari cara hidup dan budaya 
melalui pengalaman langsung di wilayah 
tempat manusia itu tinggal. Hal itu 
menurutnya akan menjadikan anak-anak 
maupun orang dewasa menjadi kreatif dan 
bertanggungjawab di masyarakat. 

Presiden Kehormatan Sokka Gakkai, 
Daisaku Ikeda, mengatakan, pendidikan 
adalah tugas suci yang tertinggi dalam 
kehidupan. Orang yang maju dalam 
pendidikan akan menjadi pemenang yang 
paling unggul. Ini sebab prinsip utama 
dalam pendidikan adalah kesadaran 
tentang kemanusiaan dan pencapaian 
kemajuan bersama. Artinya, seseorang 
memiliki kejujuran, keterbukaan dan 
gairah serta kesiapan untuk bertindak 
demi kepentingan umum. Tidak ada 
lagi ego sentris yang mengakar sehingga 
mengakibatkan ketergantungan maupun 
terkungkung dalam pemahaman sempit.
SUKSESI DAN PERDAMAIAN

Kepemimpinan merupakan salah 
satu tolok ukur berhasilnya sebuah 
pendidikan dan kebudayaan. Pemimpin 
yang baik adalah pemimpin yang lahir 
dari masyarakat dengan adab dan visi yang 
membawa pada kemajuan. 

Bagi Indonesia maupun Jepang, 2019 
adalah tahun suksesi kepemimpinan. 
17 April nanti masyarakat Indonesia 
akan memilih “nahkoda” bangsa untuk 
lima tahun selanjutnya. Berselang 13 
hari setelahnya, yaitu 30 April, giliran 
masyarakat Jepang yang harus rela Kaisar 
kebanggaannya turun tahta. Era Heisei 
yang dibawa oleh Kaisar Akihito akan 
segera berganti. Putra Mahkota, Nirohito 
akan  menggantikan ayahnya untuk 
menjawab tantangan berupa perdamaian 
dan keseimbangan Jepang.

Ada satu poin penting dan mengharukan 
yang disampaikan oleh sang Kaisar pada 
sambutan terkahirnya dalam menyambut 

tahun baru, 1 Januari 2019 kemarin. Kaisar 
Akihito mengungkap syukur bahwa era 
Hesei segera berkahir tanpa peperangan. 
Sebuah kondisi yang amat dikhawatirkan 
terjadi. Terlebih Kaisar menilai bahwa 
perang adalah kejahatan yang menyedihkan. 
Pada kondisi itu banyak anak-anak yang 
kehilangan ibunya, ceceran darah, tangis 
dan kesedihan ada di mana-mana. Tak 
seorangpun akan bisa merasa tentram 
dan bahagia. Kaisar bahkan menghimbau 
kepada semua orang agar menceritakan 
perang kepada generasi selanjutnya 
seakurat mungkin. Kaisar begitu khawatir 
jika Jepang akan mengalami (lagi) masa 
kelam itu, seperti saat Perang Dunia II, 
puluhan tahun silam.
MASA DEPAN

Tampak bahwa Kaisar Akihito 
menginginkan Jepang agar selalu 
mengutamakan perdamaian dalam setiap 
kebijakan. Ini juga dilaksanakan sendiri 
oleh Kaisar Akihito yang seringkali 
berkunjung ke negara-negara tetangga 
untuk membuka jalur diplomasi. 
Kesahajaan Kaisar melakukan sendiri 
aktivitas tersebut tak lepas dari cita-citanya 
mewujudkan kemajuan Jepang yang 
egaliter. Artinya, tidak mencederai negara 
lain dengan ekspansi maupun eksploitasi 
besar-besaran yang bisa berakibat pada 
ketimpangan. Tetapi mendorong adanya 
iklim ekonomi yang stabil dan terwujudnya 
pemerataan kesejahteraan.

Bila kita amati semangat itu juga ada 
dalam misi revolusi mental Indonesia 
yang digagas oleh Presiden RI, Ir H Joko 
Widodo. Beberapa kali ia menyebutkan 
bahwa sekarang bukan lagi eranya 
berkompetisi, tetapi berkolaborasi. Baik 
Jepang maupun Indonesia hari ini sedang 
sama-sama menghadapi revolusi industri 
4.0 yang dikenal sebagai era disrupsi. 
Melihat rencana dan infrastruktur yang ada 
keduanya sama-sama siap menghadapinya. 
Hanya saja, ada satu kepatutan yang 
mungkin akan membuat Indonesia 
tertinggal dari Jepang. 

Ya, sumber daya manusia dan semangat 
kolaborasi antar mereka. Jepang begitu 
sadar membangun pentingnya keragaman, 
sedangkan di Indonesia masih banyak yang 
berpikir untuk memenangkan persaingan, 
bahkan dengan cara mengesampingkan 
nilai kemanusiaan.

Oleh Muhammad Farid

Ihwal Budaya, Suksesi dan 
Kolaborasi

Redaktur Pelaksana Suara Nahdliyin, bergiat 
di Paradigma Institute
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